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ABSTRACT
Penggunaan serat alam sebagai penguat dalam material komposit terus dikembangkan oleh para peneliti untuk memaksimalkan
potensi serat alam sebagai alternatif pengganti serat sintetik. Salah satu tumbuhan yang dapat dimanfaatkan dalam penggunaan
komposit yaitu tumbuhan Typha Spp. Serat dari tumbuhan ini dapat digunakan sebagai penguat dalam material komposit. Namun
serat alam memiliki kompatibilitas yang kurang baik dengan matriks polimer yaitu masalah pada ketidaksesuaian antara serat
dengan matriks yang mempengaruhi ikatan antarmuka antara serat dan matriks. Ikatan antarmuka antara serat dan matriks sulit
dianalisis apabila dilakukan secara eksperimen sehingga diperlukan analisis metode elemen hingga untuk menganalisis kondisi
antarmuka antara serat 
Typha Spp. dengan epoxy resin. Penelitian sebelumnya telah memanfaatkan model kontak bonded dan nonseparation yang tersedia
pada software Ansys untuk memodelkan kondisi antarmuka antara serat Typha Spp. dan matriks epoxy resin pada komposit.
Namun penelitian tersebut belum mampu merepresentasikan kondisi antarmuka antara serat dan matriks secara akurat serta belum
mampu menunjukkan distribusi tegangan pada setiap komponen komposit seperti matriks, serat dan antarmuka antara serat dan
matriks. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan kondisi antarmuka antara serat dan matriks pada komposit berpenguat serat
Typha Spp. dengan menggunakan lapisan cohesive yang terdapat pada software ABAQUS serta melihat distribusi tegangan yang
terjadi pada komposit. Analisis dilakukan dengan menggunakan software ABAQUS CAE 6.14. Komposit dimodelkan dua dimensi
dengan mengikuti standar ASTM D790-03 serta dalam skala unit cell. Cohesive zone modelling digunakan untuk
merepresentasikan kondisi antarmuka antara serat dan matriks. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa lapisan cohesive dapat
dimodelkan sebagai antarmuka antara matriks dengan serat Typha Spp. dan juga diperoleh nilai tegangan von-mises maksimum
tertinggi sebesar 79 Mpa berada pada serat, sementara distribusi regangan tertinggi senilai 0,04 mm/mm berada pada bagian matriks
dan nilai distribusi tegangan geser tertinggi sebesar 5,58 MPa terdapat pada bagian serat.
